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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tempat-tempat umum banyak terdapat di sekitar kita. Menurut Suparlan (1989), tempat umum adalah suatu tempat dimana umum (semua orang) dapat masuk ke tempat tersebut untuk berkumpul mengadakan kegiatan baik secara insidentil maupun terus menerus. Dalam UU No. 36 Tahun 2009 tentang kesehatan, pada pasal 163 ayat 2 disebutkan bahwa lingkungan sehat mencakup lingkungan permukiman, tempat kerja, tempat rekreasi, serta tempat dan fasilitas umum.
Pasar merupakan salah satu tempat umum yang sering kita jumpai di lingkungan kita. Menurut Reksosoebroto (1976), pasar merupakan suatu tempat yang terdiri dari pelataran terbuka dan sebagian lagi bangunan-bangunan yang digunakan untuk menjual dan meragakan atau menjajakankan barang-barang dagangan kepada masyarakat umum. Pasar selalu menghasilkan sampah atau sisa kegiatan jual beli antara pedagang dan pembeli yang berlangsung di pasar, sampah yang dihasilkan setiap hari tersebut akan menghasilkan sampah yang sangat banyak.

Sampah pasar terdiri atas sampah basah dan sampah kering. Karakteristik dari sampah basah adalah dapat membusuk dan dapat terurai dengan cepat khususnya bila cuaca panas. Sampah jenis ini biasanya dihasilkan oleh pedagang sayur ataupun buah dan pada warung makan. Sampah kering terdiri dari sampah yang dapat terbakar ataupun yang tidak dapat terbakar. Jenis sampah kering yang ada di pasar misalnya kertas, plastik, kulit kering, karet dan lain-lain. Sedangkan jenis sampah kering yang tidak dapat terbakar misalnya kaca, kaleng dan lain-lain. Dengan keberadaan sampah tersebut maka perlu diadakan pengelolaan sampah dengan baik.

Keberadaan pasar sangat berpengaruh terhadap keadaan kesehatan masyarakat yang ada di sekitarnya. Dengan adanya pasar tersebut maka akan menghasilkan sampah dalam jumlah yang cukup banyak. Bila sistem pengelolaan sampah tidak baik dapat menjadikan tempat yang potensial untuk perkembangbiakan serangga ataupun tikus yang merupakan vektor penularan suatu penyakit.

Berdasarkan survey pendahuluan yang dilaksanakan pada tanggal 13 Maret 2010, dari 5 pedagang dalam praktik pembuangan sampah mereka langsung membuang di sekitar tempat berjualan, tidak pada tempat sampah yang telah disediakan, terutama di bagian los sayur-sayuran dan buah-buahan. Sampah yang dihasilkan dari bagian los tersebut sebagian besar sampah basah. Jika sampah basah dibuang begitu saja dapat menjadi tempat perkembangbiakan vektor penyakit dan menimbulkan bau, meskipun sudah disediakan tempat sampah, sedikit dari mereka yang membuang sampah langsung di tempat sampah. Kebanyakan dari mereka membuang sampah di sekitar tempat mereka berjualan sehingga sampah berceceran dimana-mana.

Sampah basah yang dibuang begitu saja dapat menjadi tempat perkembangbiakan serangga misalnya lalat. Di TPS yang ada di Pasar Imogiri kepadatan lalatnya lebih dari 20 ekor per blok gril, berarti populasinya sangat padat serta perlu pengamatan dan pengendalian. Padahal tingkat kepadatan lalat merupakan indikator untuk mengetahui keberhasilan dalam pengelolaan sampah.
Kondisi pasar seperti tersebut di atas dapat mengakibatkan perkembangbiakan vektor, perkembangbiakan bakteri dan gangguan estetika. Menurut Notoatmojo (2003), kondisi pasar seperti itu dapat menjadi tempat timbul atau menularnya berbagai penyakit seperti penyakit perut, penyakit kulit dan sebagainya.

Dari keadaan di atas maka penulis tertarik untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan pedagang tentang pengelolaan sampah dengan praktik pembuangan sampah di Pasar Imogiri.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diajukan rumusan masalah sebagai berikut:

Apakah ada hubungan antara tingkat pengetahuan pedagang tentang pengelolaan sampah dengan praktik pembuangan sampah di Pasar Imogiri?

C. Tujuan Penelitian

Diketahuinya hubungan antara tingkat pengetahuan pedagang tentang pengelolaan sampah dengan praktik pembuangan sampah di Pasar Imogiri.

D. Ruang Lingkup

1. Materi

Materi dalam penelitian ini adalah mengenai sanitasi tempat-tempat umum khususnya tentang hubungan antara tingkat pengetahuan pedagang tentang pengelolaan sampah dengan praktik pembuangan sampah.
2. Tempat

Tempat penelitian ini dilakukan di Pasar Imogiri.

3. Waktu

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Juni 2010.

4. Subjek Penelitian

Subjek penelitiannya adalah para pedagang yang ada di dalam Pasar Imogiri.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Kepala Pengelola Pasar

Dapat memberikan tambahan informasi tentang hubungan antara tingkat pengetahuan pedagang tentang pengelolaan sampah dengan praktik pembuangan sampah sehingga pengelolaan sampah pasar dapat dilakukan dengan baik.
2. Bagi Ilmu Pengetahuan

Sebagai tambahan kepustakaan dalam pengembangan ilmu kesehatan lingkungan khususnya bidang Sanitasi Tempat-Tempat Umum (STTU).
3. Bagi Peneliti

Menambah wawasan dan pengalaman langsung dalam pelaksanaan penelitian serta menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam melakukan penelitian di lapangan.
F. Keaslian Penelitian

Penelitian dengan judul “Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan Pedagang tentang Pengelolaan Sampah dengan Praktik Pembuangan Sampah di Pasar Imogiri” ini belum pernah dilakukan sebelumnya. Adapun penelitian sebelumnya yang yang terkait dengan penelitian ini adalah penelitian yang pernah dilakukan oleh:

1. Andri Ikayanti (2009) dengan judul Kajian Pengelolaan Sampah Pasar “X” di Kulon Progo.

2. Rinaningsih (2007) dengan judul Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan Pedagang dan Frekuensi Pengawasan dengan Kondisi Sanitasi Pasar di Kota Yogyakarta.

3. Agus Wibowo (2005) dengan judul Hubungan Tingkat Pengetahuan Pedagang dengan Perilaku Membuang Sampah di Obyek Wisata Pantai Parangtritis Bantul Yogyakarta.

Perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah yang diteliti adalah tingkat pengetahuan pedagang tentang pengelolaan sampah dengan praktik pembuangan sampah yang dilakukan oleh pedagang di Pasar Imogiri.
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